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ABSTRAK 

 

RIFKA NADILA 105191117820, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya. Dibimbing oleh 

Abdul Fattah dan Ahmad Nashir. 

 Penelitian ini bertujuan: 1) Mengkaji Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SMP Makassar Raya, 2) 

Mengkaji Bagaimana Akhlakul Karimah Siswa di SMP Makassar Raya. 

 Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Lokasi dan objek 

penelitian yang digunakan berlokasi di sekolah SMP Makassar Raya Fokus 

penelitian yaitu upaya guru Pendidikan Agama Islam dan akhlakul karimah siswa. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Langkah-

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya yaitu 

guru dalam kegiatan belajar di kelas yang di awali dengan aktivitas tadarus 

Qur’an, membaca surah-surah pendek, dan guru menjadi suri tauladan yang baik. 

2) Akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya yaitu akhlak terhadap Allah, 

akhlak terhadap lingkungan, akhlak terhadap sesama manusia, Indikator yang 

mengatakan belum maksimal karena masih perlu perhatian khusus. 

 

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Meningkatan Akhlakul  

Karimah Siswa.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

             Pembangunan Nasional adalah serangkaian Pembangunan yang 

berkelanjutan yang mencakup seluruh aspek kehidupan Masyarakat, bangsa, dan 

negara. Tujuannya adalah melindungi seluruh bangsa Indonesia, mewujudkan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan 

kesejahteraan dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan 

sosial. Dalam mencaoai tujan nasional ini, salah satu variabel yang perlu 

dikembangkan adalah pengembangan akhlak mulia bagi setiap siswa di insitusi 

pendidikan.
1
 

   Metode pembinaan  akhlakul karimah untuk siswa perlu didasarkan pada 

sistem atau aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai otoritas tertinggi 

dalam pengelolaan Pendidikan formal di Indonesia. Ini mencakup keteladanan 

dari guru, pembiasaan berperilaku baik, saling menasehati dan konsekuensi bagi 

siswa yang melanggar aturan. Namun implementasi pelatihan akhlakul karimah 

belum sepenuhnya diterapkan oleh insitusi Pendidikan seperti sekolah, yang 

diharapkan mampu menerjemahkan prinsip-prinsip tersebut dengan relevansi 

dalam belajar Pendidikan agama Islam (PAI) menjadi sorotan Masyarakat, 

terutama terkait kinerja guru dalam membentuk kepribadian dan akhlak siswa. 

Guru perlu menjadi teladan bagi siswa. Perilaku siswa yang tidak sesuai norma 

                                            
1 Jamal Syarif, Penanaman Akhlakul Karimah Oleh Guru Kepada Siswa Sekolah Dasar 

Negeri Murung Raya 1 Banjarmasing, Tarbiyah Islamiyah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam, 2014. 



2 

 

 

agama memicu pertanyaan mengenai efektivitas pembelajaran PAI. Fenomena 

perilaku amoral menjadi bahan kajian, seperti kenakalan remaja, penangananya, 

dan kebijakan sekolah dalam menanggulangi kenakalan remaja dengan 

pendekatab kuratif,represif, dan preventif. 

   Upaya preventif terkait dengan Pendidikan dan pembentukan perilaku 

akhlakul karimah, ajaran keagamaan islam yang harus dipelajari dan diamalkan.
2
 

Pendidikan agama adalah kewajiban yang memberikan manfaat bagi diri semdiri 

dan orang lain. Agama islam, sebagai sebagai ciptaan Allah, bersandar pada iman, 

Islam, dan ihsan. Ihsan dalam Islam yang berkaitan dengan akhlakul karimah, di 

mana setiap ibadah dijalankan dengan keyakinan bahwa Tindakan tersebut selalu 

menghadap Allah, menghadap kepada Nya, dan akan dipertanggungjawabkan. 

         Apabila berasal dari sifat yang positif, disebut sebagai akhlakul karimah, 

sebaliknya, jika timbul sifat negative disebut madzumah atau akhlak tercela. Dari 

segi Pendidikan, ada tiga lembaga kunci yang mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan Masyarakat yang 

dikenal sebagai tri pusat Pendidikan. Kerja sama di antara ketiganya adalah faktor 

krusial dalam mencapai tujuan Pendidikan. Meskipun sekolah menjadi tempat 

Pendidikan, tidak dapat menjamin sepenuhnya menciptakan siswa yang cerdas 

dan berprestasi karena keterbatasan waktu dan pengawasan. Berdaarkan 

pengamatan awal di SMP Makassar Raya tentang akhlakul karimah siswa, 

terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi standar tersebut. Untuk 

                                            
2 Hendi Sugianto, Mawardi Djamaluddin, Pembinaan Al Akhlak Al Al Karimah Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Probolinggo, 

Jawa Timur, Indonesia, Journal Of Islamic Education, Vol.4, No.1, 2021, h.87-111.  
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membentuk siswa dengan akhlakul karimah, diperlukan upaya guru Pendidikan 

agama Islam untuk meningkatkan akhlak secara efektif dan efesien. Pengaruh 

guru terhadap siswa sanga besar, sehingga Pendidikan sebaiknya dimulai sedini 

mungkin, dengan guru memperhatikan pengaruh orang tua dan lingkungan sekitar 

terhadap pembentukan watak siswa.
3
 

        Berdasarkan konteks di atas, maka peneliti tertarik untuk menggali lebih 

dalam tentang: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya? 

2. Bagaimana gambaran akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengkaji upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya. 

2. Mengkaji bagaimanakah gambaran akhlakul karimah siswa di SMP 

Makassar Raya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

                                            
3 Jamal Syarif, Penanaman Akhlakul Karimah Oleh Guru Kepada Siswa Sekolah Dasar 

Negeri Murung Raya 1 Banjarmasing, Tarbiyah Islamiyah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam.,  Vol. 4 no 2 2014. hal. 35 

 



4 

 

 

       Ada beberapa manfaat yang di peroleh dari penelitian ini, antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai panduan dan wawasan bagi para pendidik untuk selalu 

menunjukkan contoh yang positif kepada siswa, agar mereka dapat 

mengembangkan karakter yang baik. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang cara meningkatkan akhlakul 

karimah siswa di SMP Makassar Raya. 

2. Secara Praktis  

a. Untuk Siswa 

Hasil dari penelitian ini di harapkan agar siswa bisa lebih 

meningkatkan lagi akhlakul karimah di sekolah . 

 

b. Untuk Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar guru bisa lebih maksimal 

dalam meningkatkan akhlaku karimah siswa. 

c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk bisa memberikan pemahaman 

dan juga berbagai macam masukan kepada peneliti selanjutnya 

tentang upaya guru Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

akhlakul karimah siswa.                                                              
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS   

A. Kajian Teori 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

       Guru merupakan orang yang dipatuhi dan ditiru, banyak istilah untuk 

menyebut namakan guru yang menjadi tugas dan fungsi guru. Eksistensi 

(keberadaan) guru dalam proses pembelajaran tidak dapat digantikan dengan 

apapun. Terutama masalah figur dan keteladanannya, hal ini mengingat guru 

bukan hanya sekedar transfer ilmu saja melainkan lebih dari itu. sosok guru harus 

memahami karakteristik peserta didik sehingga pembelajarannya sesuai dengan 

kebutuhan jiwa siswa. Karenanya setiap guru dituntut memiliki berbagai ilmu 

pengetahuan kecakapan baik kepribadian maupun seperangkat ilmu yang 

mendukung kelancaran tugas dan fungsinya sebagai pencerah dan pembina 

jasmani dan rohani siswa.  

       Dalam pandangan Islam, guru yaitu subjek yang melaksanakan Pendidikan 

Islam, dan guru ini juga mempunyai peran penting terhadap berlangsungnya 

Pendidikan. Guru juga sering disebut mu’allim, muahadzib, ustadz, kiai,mudarris, 

mursyif dan lain sebagainya. di samping itu ada pula yang menyebutnya dengan 

istilah mursyid, artinya yang memberi petunjuk karena mereka memang 

memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswanya. Oleh karena itu, baik buruknya 

guru berpengaruh besar terhadap hasil Pendidikan islam kelak di kemudian hari. 
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karena guru merupakan sebuah publik figur yang akan dijadikan panutan 

pelajarannya, maka guru harus memiliki akhlak yang luhur. Pembinaan dan 

pembimbingan murid dari guru yang berakhlak luhur sangat menentukan 

terbentuknya perilaku sebagai pencerminan dari akhlakul karimah.
4
 

       Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan perilaku akhlakul 

Karimah karimah siswa dapat dilakukan, apabila guru PAI tersebut telah 

meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Karena bagaimana pun siswa akan 

mengikuti segala sesuatu yang diberikan maupun di contohkan oleh guru PAI 

tersebut. 

       Menurut Muhamin, pendidik dalam konteks islam harus memiliki tiga 

kompetensi,
5
 yaitu :  

a) Kompetensi Personal-Religius  

Kemampuan dasar (kompetensi) yang pertama bagi guru adalah 

menyangkut kepribadian agamis atau kesalehan pribadi, artinya pada dirinya 

melekat nilai-nilai baik yang hendak ditransinnternalisasikan kepada siswanya. 

Misalnya nilai kejujuran, amanah, keadilan, kecerdasan, tanggung jawab, 

musyawarah, kebersihan keindahan, kedisiplinan, ketertiban, dan sebagainya. 

Nilai tersebut perlu dimiliki guru sehingga akan terjadi transirternalisasi 

(pemindahan penghayatan nilai-nilai) antara guru dan siswanya, baik langsung 

                                            
4 Duki, Guru Pendidikan Agama islam : Tugas Dan Tanggung Jawabnya Dalam 

Kerangka Strategi Pembelajaran Yang Efektif, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, No.2,(2022 ,. 

hal. 55 
5 Moh Farhan, Formulasi Kode Etik Pendidik Dalam Perspektif Pendidikan Islam/ Jurnal 

Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, vol.1 No.1 (2018), hal. 89 
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maupun tidak langsung, atau setidak-tidaknya terjadi transaksi (alih tindakan) 

antara keduanya. 

b) Kompetensi sosial -Religius 

Kemampuan dasar kedua bagi guru adalah menyangkut kepeduliannya 

terhadap masalah masalah sosial selaras dengan ajaran dakwah Islam. Sikap 

gotong royong,tolong menolong,egalitarian (persamaan derajat antar manusia) , 

sikap toleransi, dan sebagainya juga perlu dimiliki guru muslim dalam rangka 

transinternalisasi sosial atau interaksi sosial antara guru dan siswa. 

c) Kompetensi profesional – Religius  

Kemampuan dasar ketika ini menyangkut kemampuan untuk 

menjalankan tugas keguruannya secara profesional, dalam arti mampu 

membuat keputusan  keahlian atas beragamnya kasus serta mampu 

mempertanggung jawabkan berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam 

perspektif islam.
6
 

b. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

       Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada 

siswa. Sedangkan peran guru pendidikan agama Islam yaitu sebagai 

                                            
6 Moh Farhan, Formulasi Kode Etik Pendidik Dalam Perspektif Pendidikan Islam/ Jurnal 

Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, vol.1 No.1 (2018) hal. 90 
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pembimbing dalam mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik, terutama pada 

penanaman akhlak pada siswanya
7
. 

c. Fungsi guru pendidikan agama Islam  

Berkaitan dengan tugas dan peran guru Al-Ghasali menyebutkan beberapa 

fungsi guru dalam mengajar yaitu guru sebagai tauladan, motivator, pembimbing 

dan mengajar dengan kasih sayang.
8
  

d. Sifat-sifat guru Pendidikan agama Islam 

Al-Ghazali Menyebutkan beberapa sifat yang harus dipenuhi guru 

Pendidikan agama Islam yaitu guru harus lemah lembut, tidak mengharap upah, 

pujian, ucapan terimah kasih atau balas jasa, jujur dan terpercaya.
9
  

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan perilaku akhlakul 

karimah siswa diantaranya: 

1) Melakukan pemberian nasehat, kedisiplinan, dan ekstrakurikuler keagamaan  

2) Melakukan pendampingan, yaitu dilakukan pada siswa yang masih kurang 

dalam hal pengetahuan agama.
10

 

 

2. Akhlakul Karimah  

a. Pengertian Akhlak 

Menurut Pendekatan etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab 

akhlak jamak dan bentuk mufradnya “Khuluqun” yang menurut logat di artikan: 

                                            
7 Rahmat Hidayat dkk, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Membentuk Kepribadian Siswa SMK Al-Bana Cilebut Bogor hal. 150 
8 Asep Hermawan, Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut Al-ghazali/ Jurnal 

Qathrun, vol 1 No 1( 2014), hal. 95-96 
9
 Mohammad Kosim, Guru Dalam Perspektif Islam/ Tadris, Vol 3.( 2008) hal. 50 

10 Siti Suwibatul Aslamiyah dkk, Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusitas 

Peserta didik/ Jurnal Studi Islam, Vol. 12 No 1 Juni( 2018), hal. 208-209 
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Budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung 

segi segi persesuaian dengan perkataan “khalkun “  yang berarti, serta erat 

hubungannya dengan “Khaliq” yang berarti pencipta dan “Makhluk“ yang berarti 

yang diciptakan dan arti kata tersebut agar tingkahlaku manusia menyesuaikan 

dengan tujuan penciptanya, yakni agar memiliki sikap hidup yang baik, berbuat 

dengan sesuai dengan tuntutan akhlak yang baik. Artinya, seluruh hidup dan 

kehidupan nya terlungkup dalam rangka pengabdian kepada sang pencipta. 

Dilihat dan sudut istilah (terminologi), para ahli berbeda pendapat, namun intinya 

sama yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat pendapat ahli tersebut di himpun 

sebagai berikut : 

1) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan buruk. 

Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, maka di sebut 

akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik di sebut akhlakul 

madzmumah. 

2) Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah Budi pekerti, watak, 

kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dan sikap jiwa yang 

benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia. 

3) Hamzah Ya’qub mengemukakan ilmu akhlak ialah tindakan yang dilakukan 

oleh diri manusia dalam situasi sadar dan bebas
11

  

       Jadi pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi 

atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian.dan sini 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa di buat biar dan 

                                            
11 Dr. Hj. Siti Rohmah, M.A, Buku Akhlah Tasawuf, ( Jawa Tengah : PT Nasya 

expanding Management, 2021), cet,1, h. 1-6. 
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tanpa memerlukan pikiran. Dapat di rumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang 

mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jelek dalam 

pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya. 

       Sedangkan “ Karimah “ dalam bahasa arab artinya terpuji, baik atau mulia . 

Al – Qurtubi berkata : Akhlak adalah sifat sifat seseorang sehingga dia dapat 

berhubungan dengan orang lain . akhlak ada yang terpuji dan ada yang tercela. 

Secara global makna akhlak  ialah yang terpuji Salah satu tujuan risalah Islam 

ialah menyempurnakan kemuliaan akhlak. Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab Ayat:21 yaitu:  

ِْ رسَُولِْ فِْ لَكُمْْ كََنَْ لَّقَدْْ  ٱللَّّ
سْوَةْ 

ُ
 أ

َْ يرَجُْوا۟ كََنَْ لمَِّن حَسَنَةْ   ٱلْءَاخِرَْ وَٱلَْْومَْْ ٱللَّّ

َْ وَذَكَرَْ  كَثيًِرا ٱللَّّ

Terjemahannya: 

 “ Sesungguhya, telah ada pada(diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah dan 

kedatangannya hari kiamat dan banyak mengingat Allah”. 

 

Rasulullah juga pernah bersabda dalam sebuah hadist yaitu: 

مَْ بعُِثتُْْ إنَِّمَا ثمَِّ
ُ
خْلاقِْ مَكََرمَِْ لأ

َ
 الأ

Terjemahannya: 

 “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia “ (HR.  Al Baihaqi, 

dishahihkan Al Albani dalam silsilah ash shahiha, no 45).
12

 

 

b. Ruang Lingkup Ajaran Akhlak  

       Ruang lingkup  ajaran akhlak  adalah sama dengan ruang lingkup ajaran 

Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. akhlak 

                                            
12 Dr. Hj. Siti Rohmah, M.A, Buku Akhlah Tasawuf, ( Jawa Tengah : PT Nasya 

expanding Management, 2021), cet,1, h. 1-6. 
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dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek. Di mulai akhlak terhadap Allah, 

hingga kepada sesama makhluk manusia, binatang, tumbuh- tumbuhan, dan 

benda -benda tak bernyawa. Lebih jelasnya dapat di simak paparan berikut ini: 

1) Akhlak Terhadap Allah Swt 

Akhlak terhadap Allah swt dapat di artikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 

sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak 

sebagaimana telah di jelaskan di atas. 

sekurang kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 

kepada Allah, yaitu : Pertama, Karena Allah yang telah menciptakan manusia. 

Dia menciptakan manusia dari air yang di tumpahkan ke liar dari antara tulang 

punggung dan tulang rusuk. 

Kedua, Karena Allah yang telah  memberikan perlengkapan panca indra, 

berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di samping 

anggota badan yang kokoh dan sempurna. Perlengkapan itu di berikan kepada 

manusia.  

Ketiga, Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana 

yang di perlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 

Keempat, Allah yang telah memuliakan manusia dengan di berikannya 

kemampuan menguasai daratan dan lautan.  

Dari uraian diatas, kita memang perlu untuk berakhlak kepada Allah swt. 

Karena alasan-alasan adalah tolak ukur yang tepat dan terdapat perintah Allah 
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didalamnya bahwa kita sebagai seorang muslim memang diharuskan untuk 

berakhlak kepada sang pencipta. 

       Beberapa bentuk akhlak terhadap Allah swt, diantaranya: 

a) Menaati perintah-Nya, hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim 

dalam beretika kepada kepada Allah swt adalah dengan menaati segala 

perintah-Nya karena telah memberikan segala-galanya pada hambanya. 

b) Beribadah kepada Allah, melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya 

sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim beribadah membuktikan 

ketundukan terhadap perintah Allah 

2) Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak yang baik kepada mahkluk (Allah) adalah sebaimana ucapan Sebagian 

Ulama: menahan diri untuk tidak menganggu (menyakiti), suka memberi, dan 

bermuka manis. Menahan diri untuk tidak menganggu manusia baik dengan 

lisan maupun perbuatan. Sedangkan banyak memberi adalah suka meberi 

dalam bentuk harta, ilmu, kedudukan dan sebagainya. 

Adapun akhlak sesama manusia terdiri dari :  akhlak kepada diri sendiri, 

akhlak dalam keluarga, akhlak kepada orang lain. 

3) Akhlak terhadap lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini ialah segala sesuatu yang di 

sekitar manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 

Pada dasarnya akhlak yang di ajarkan Al Qur’an terhadap lingkungan 

bersumber dari fungsi manusia sebagai Khalifah . Kekhalifahan menuntut adanya 
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interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap 

makhluk mencapai tujuan penciptanya. Karena pada dasarnya, Allah swt 

menciptakan manusia sebagai Khalifah di muka bumi ini, untuk mengelola 

dan mengambil manfaat dari segala sesuatu yang di anugerahkan atau di 

berikan Allah Swt di muka bumi ini 

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah 

sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti 

tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan 

penciptanya. 

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses proses 

yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang 

demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak 

melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata lain, setiap pengrusakan 

terhadap lingkungan harus dimulai sebagai pengrusakan pada diri manusia  

sendiri.  

Dari uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islam sangat 

komprehensif (menyeluruh) dan mencakup semua berbagai makhluk yang 

diciptakan Tuhan. Hal  yang demikian dilakukan karena secara fungsional 

seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling membutuhkan. Punah dan 

rusaknya salah satu bagian dari makhluk Tuhan akan berdampak negatif bagi 

makhluk lainnya.
13

 

                                            
13 Imtihanul Mas’isyatuts tsalitsah, Akhlak Dalam Persfektif Islam, Jurnal Studi – Studi 

Agama, (2020) Vol 6, No.2, hal. 110 - 128 
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c. Pengertian Akhlakul Karimah. 

       Akhlak yang baik ( akhlakul Karimah) ialah pola perilaku yang di landaskan  

dan dimanifestasikan pada nilai-nilai Iman, Islam dan Ihsan. Ihsan berarti berbuat 

baik. Orang yang Ihsan disebut Muhsin berarti orang yang berbuat baik.  

       Setiap perbuatan yang baik yang nampak pada sikap jiwa dan perilaku yang 

sesuai atau dilandaskan kepada aqidah dan syariath Islam disebut Ihsan . Dengan 

demikian akhlak dan Ihsan adalah dua pranata yang berasa pada suatu sistem yang 

lebih besar yang di sebut akhlakul karimah. Dengan perkataan lain, akhlak adalah 

pranta perilaku yang mencerminkan struktur dan pola perilaku manusia  dalam 

segala Aspek kehidupan, sedangkan Ihsan adalah pranata nilai menentukan 

atribute kualitatif dari pada pribadi (akhlak). Jadi akhlak yang berkualitas Ihsan 

adalah akhlakul karimah. Dan orang yang berakhlakul karimah di sebut Muhsin.
14

 

       Adapun akhlakul karimah siswa juga merupakan pedoman yang baik dalam 

bertingkah laku, sesuai dengan normal norma yang bersumber dari ajaran Islam. 

Akan tetapi yang di maksud dengan  akhlakul karimah siswa dalam hal ini bukan 

hanya berkaitan dengan ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus di tampakan oleh  

siswa dalam pergaulan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, melainkan 

berbagai ketentuan lainnya yang memungkinkan dapat mendukung efektivitas 

proses belajar mengajar. Pengetahuan terhadap akhlakul karimah siswa ini bukan 

hanya perlu di ketahui oleh setiap siswa dengan tujuan agar menerapkannya, 

melainkan juga perlu diketahui oleh setiap guru, agar dapat mengarahkan dan 

membimbing para siswa untuk mengikuti akhlakul karimah tersebut. 

                                            
14 Ibrahim Bafadhol, (2017), Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukasi 

Islami Pendidikan Islam, Vol 06, No. 12. hal. 46 
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       Akhlakul karimah siswa itu ada yang berhubungan dengan akhlak terhadap 

Allah Swt, sesama manusia dengan lingkungan. akhlakul karimah Siswa terhadap 

Allah Swt antara lain berkaitan dengan kepada Tuhan dalam melaksanakan semua 

perintah nya dan menjauhi larangannya. Adapun akhlakul karimah siswa terhadap 

manusia, antara lain berkaitan dengan dengan dalam melaksanakan semua 

perintah orang tua dan guru, menaati peraturan pemerintah, menghargai dan 

menghormati kerabat, teman dan manusia pada umumnya, adat istiadat dan 

kebiasaan positif yang berlaku di masyarakat. Adapun akhlakul karimah siswa 

terhadap lingkungan, antara lain berkaitan dengan kepedulian terhadap 

pemeliharaan lingkungan alam dan lingkungan sosial, seperti peduli terhadap 

kebersihan, ketertiban, keindahan, keamanan, dan kenyamanan. 

       Di samping akhlakul karimah secara umum sebagaimana tersebut di atas, 

terdapat pula akhlakul karimah yang secara khusus berkaitan dengan tugas dan 

fungsi sebagai siswa. Akhlak yang secara khusus ini penting di miliki setiap siswa 

dalam rangka mendukung efektivitas atau keberhasilan nya dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Di kalangan para ahli pendidikan terdapat gagasan 

yang berkaitan dengan rumusan tentang akhlakul karimah yang khusus ini dengan 

menggunakan latar belakang pendekatan yang berbeda beda  dengan 

menggunakan pendekatan tasawuf dan fiqih, Imam Al Ghazali, sebagaimana di 

kutip fathiyah Hasan Sulaiman misalnya menganjurkan agar siswa memiliki niat 

ibadah dalam menuntut ilmu, menjauhi kecintaan terhadap duniawi (Zuhud), 

bersikap rendah hati ( tawadhu) menjauh kan diri dari pemikiran para ulama yang 
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saling bertentangan, mengutamakan ilmu yang terpuji untuk kepentingan akhirat 

dan dunia, memulai belajar dari yang mudah menunju yang sukar, dari yang 

konkret menuju yang abstrak, dari ilmu fardhu ‘ain menuju ilmu fardhu kifayah, 

tidak berpindah pada pelajaran yang lain sebelum menuntaskan pelajaran yang 

terdahulu, mengedepankan sikap ilmiah (scientific) dalam mempelajari suatu 

ilmu, mendahulukan ilmu agama dari pada ilmu umum, mengenal nilai-nilai 

pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, serta mengikuti nasihat guru.  

       Selanjutnya, duabelas kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap siswa yang 

ingin memperoleh keberkahan dan manfaat ilmu. Keduabelas kewajiban ini 

sebagai berikut:  

1) Membersihkan diri dari sifat – sifat tercela 

Sebelum mulai belajar, siswa terlebih dahulu membersihkan dirinya 

dari segala sifat yang buruk, karena belajar dan mengajar di anggap sebagai 

ibadah, dan setiap ibadah tidak sah kecuali disertai hati yang suci, berhias 

dengan moral yang baik, seperti berkata benar, ikhlas, takwa, rendah hati, 

Zuhud, menerima apa yang ditentukan Tuhan, serta menjauhi sifat -sifat 

yang buruk seperti iri, dengki, benci, sombong, tinggi hati, angkuh, dan 

menipu 

2) Memiliki niat yang mulia 

Seorang siswa agar menghias diri nya dengan sifat – Sifat yang utama, 

selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt, tidak menggunakan ilmu yang 

dipelajari untuk menonjolkan atau menyombongkan diri, bermegah megah 

atau pamer kepandaian. 
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3) Meninggalkan kesibukan duniawi 

Dalam rangka memperdalam ilmu pengetahuan, seorang pelajar harus 

rela dan bersedia meninggalkan kampung halaman, tanah air dan keluarga 

nya, tidak ragu  dan siap bepergian ke tempat yang paling jauh sekalipun.  

4) Menjalin hubungan yang harmonis dengan guru 

Menjalin hubungan yang harmonis dengan guru merupakan salah satu 

akhlak terpuji yang harus dilakukan oleh siswa. Cara nya antara lain 

dengan tidak terlalu banyak berganti ganti guru. Pada dasarnya berganti 

guru tidak dilarang. Namun jika terlalu sering berganti ganti guru, selain 

akan menyebabkan terganggunya kesinambungan pelajaran, juga dapat 

menimbulkan hubungan yang kurang harmonis dengan guru. 

5) Menyenangkan hati guru  

Menyenangkan hati guru merupakan salah satu akhlak yang perlu 

dilakukan oleh guru. Caranya antara lain tidak terlalu banyak bertanya yang 

merepotkan guru. Bertanya tentang sesuatu yang belum diketahui kepada 

para guru pada dasarnya merupakan sesuatu yang sangat di anjurkan. 

Namun jika pertanyaan tersebut sifatnya menguji guru atau memotong 

pembicaraan guru, serta merepotkan nya, maka sebaiknya dihindari. 

Demikian pula berjalan jalan di depan guru, menempati tempat duduknya, 

dan mendahului dalam pembicaraan adalah perbuatan yang kurang sopan 

terhadap guru. 

6) Memuliakan guru  

Menghormati, memuliakan, dan  mengangungkan para guru atas 

dasar karena Allah Swt merupakan perbuatan yang harus dilakukan oleh 
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siswa. Hal ini yang demikian penting dilakukan, karena selain akan 

menimbulkan kecintaan dan perhatian guru terhadap siswa, juga akan 

meningkatkan martabat siswa itu sendiri. 

7) Menjaga rahasia guru 

Menjaga rahasia atau privasi guru merupakan perbuatan mulia yang 

harus dilakukan siswa. Untuk itu hendaknya jangan membuka rahasia guru, 

menipu guru, dan meminta membukakan rahasia kepada guru. Selain itu 

hendaknya menerima permintaan ma’raf dari guru bila terselip kesalahan. 

8) Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada guru 

Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada guru merupakan akhlak 

mulia yang harus dilakukan para siswa. Caranya antara lain dengan 

memberi salam kepada guru, mengurangi percakapan di hadapan guru, 

tidak menceritakan atau menggunjingkan keburukan orang lain di hadapan 

guru dan lainnya, dan jangan pula menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi 

(privasi) guru. Hal ini yang demikian dilakukan, agar kehormatan dan 

martabat guru dapat terpelihara dengan baik yang selanjutnya akan 

memuliakan dan meninggikan martabat siswa.
15

 

9) Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar 

Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar merupakan akhlak 

yang mulia, karena ketekunan dan bersungguh-sungguh merupakan kunci 

sukses dalam segala usaha. Caranya antara lain dengan menunjukkan 

                                            
15

 Hendra dkk, 2020, strategi guru akidah akhlak siswa kelas VIII di Mts sabili muttaqin 

nanggung kabupaten bogor tahun ajaran 2019-2020.,Vol 3, No 1, Hal. 70-81 
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tanggung jawab, komitmen, dan kesungguhan dalam memanfaatkan waktu 

secara efesien dan efektif untuk memperoleh ilmu pengetahuan, dengan 

terlebih dahulu mengutamakan ilmu yang lebih penting, ilmu ilmu dasar 

yang dapat digunakan untuk memperdalam ilmu lainnya. 

10) Memilih waktu belajar yang tepat 

Memilih waktu belajar yang tepat akan memberi pengaruh bagi 

keberhasilan dalam menguasai pengetahuan. Selain harus belajar tekun dan 

bersungguh-sungguh, seorang siswa juga harus mengulangi pelajaran di 

waktu senja dan menjelang subuh. Waktu antara isya dan makan sahur 

merupakan waktu yang penuh berkah. 

11) Belajar sepanjang hayat 

Memiliki tekad yang kuat untuk belajar sepanjang hayat merupakan 

akhlak terpuji. Hal ini yang demikian perlu dilakukan karena dari waktu ke 

waktu perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi, desain 

dan lainnya selalu mengalami perkembangan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, teknologi, desain dan lainnya selalu mengalami 

perkembangan yang amat pesat. Untuk itu setiap siswa agar bertekad untuk 

belajar hingga akhir hayat, tidak meremehkan sesuatu cabang ilmu, tetapi 

hendaknya menganggap bahwa setiap ilmu ada faedahnya, jangan meniru 

niru apa yang didengarnya dari orang orang yang terdahulu yang 

mengkritik dan merendahkan sebagian ilmu seperti ilmu mantik dan 

filsafat.
16
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 Titik susiatik,2021, penanaman nilai nilai akhlakul karimah, vol 1, hal. 16-26. 
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12) Memelihara rasa persaudaraan dan persahabatan 

Memelihara rasa persaudaraan dan persahabatan, saling menyayangi, 

saling mencintai, saling menolong, saling melindungi, di antara teman 

dalam hal kebaikan dan ikhlas karena Allah Swt merupakan akhlak mulia 

yang harus dilakukan oleh para peserta didik. Hal yang demikian penting 

dilakukan, karena akan dapat memecahkan berbagai kesulitan yang 

dihadapi selama menuntut ilmu serta dalam perjalanan hidup selanjutnya.
17

 

d. Ciri-ciri Akhlakul Karimah 

Mengacu kepada prinsip serta sumber-sumber ajaran Islam, maka secara 

umum terdapat banyak ciri-ciri atau sifat dari pribadi muslim yang 

berakhlakul karimah, antara lain: 

a.) Taat kepada Allah swt dan Rasulullah saw 

b.) Berani bertindak dalam segala hal yang bersifat benar. 

c.) Bersikap dan bertindak bijak dalam menghadapi dan memutuskan sesutu. 

d.) Bersikap amanah atau dapat di percaya 

e.) Sabar dalam menghadapi cobaan
18

 

e. Manfaat Akhlakul Karimah 

       Suatu ilmu di pelajari karena ada kegunaannya. Di antara ilmu ilmu tersebut 

ada yang memberikan kegunaan dengan segera dan ada pula yang di petik 

buahnya setelah agak lama di amalkan dengan segala ketekunan. Jadi, semua 

                                            
17 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kencana, 2010 ), cet 1, h. 181-186. 
18

 Rohmat Suprapto,M.Si, Syariat”Kacapi Suling” & Syariat Progresif: Pergulatan 

Politik Hukum di Era Otonomi Daerah/, ( Yogyakarta: Samudra Biru. 2013). 
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ilmu pengetahuan yang di pelajari pasti ada manfaatnya, baik secara cepat 

maupun lambat.  

Demikian pula ilmu akhlak sebagai salah satu cabang ilmu agama Islam 

yang juga menjadi kajian filsafat, mengandung berbagai kegunaan dan manfaat. 

Oleh karena itu, mempelajari ilmu ini akan membuahkan hikmah yang besar 

bagi yang mempelajarinya di antaranya :  

1) Kemajuan rohaniah  

Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan manusia di bidang 

rohaniah (mental spiritual). Orang yang berilmu tidaklah sama derajatnya 

dengan orang  yang tidak berilmu. Orang yang berilmu,  praktis memiliki 

keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi.   

Dengan demikian, tentulah orang orang yang mempunyai pengetahuan 

dalam ilmu akhlak lebih tau dari pada orang orang yang tidak mengetahuinya. 

Dengan pengetahuan ilmu akhlak dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang 

kemuliaan akhlak. Karena dengan ilmu akhlak, seseorang akan dapat menyadari 

mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk. Dengan ilmu akhlak 

yang dimilikinya seseorang akan selalu berusaha memelihara diri agar 

senantiasa berada pada garis akhlak yang mulia  dan menjauhi segala bentuk 

tindakan yang tercela yang di murkai oleh Allah Swt. 

2) Penuntun Kebaikan  

Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang baik mana yang 

buruk, melainkan juga mempengaruhi dan mendorong manusia supaya 
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membentuk hidup yang lurus dengan melakukan kebaikan yang mendatangkan 

manfaat bagi sesama manusia. 

3) kebutuhan Primer dalam Keluarga 

Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian, dan rumah, akhlak juga 

sebagai panduan moral adalah Kebutuhan primer bagi manusia, terutama dalam 

keluarga. Karena pendidikan yang pertama dan utama adalah dari lingkungan 

keluarga terlebih dahulu. 

       Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga 

sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang baik, tidak 

akan dapat bahagia, sekalipun kekayaan material nya melimpah ruah. 

Sebaliknya terkadang suatu keluarga serba kekurangan dalam ekonomi namun 

dapat bahagia berkat pembinaan akhlak. 

       Keharmonisan keluarga, jalinan cinta kasih dan kasih sayang, terlahir 

dari akhlak yang luhur. Segala tantangan dan badai rumah tangga yang sewaktu 

waktu datang melanda, dapat di atasi dengan rumus rumus akhlak. 

4) Kerukunan Antar Negara 

Tidak Cuma dalam keluarga, pada lingkungan yang lebih luas, dalam hal ini 

hubungan antar tetangga pun memerlukan akhlak yang baik. Untuk membina 

kerukunan antar tetangga diperlukan pergaulan yang baik, dengan klsn 

mengindahkan kode etik bertetangga. 

5) Pembinaan Para Remaja  

Para orang tua, kaum pendidik dan aparat penegak hukum seringkali 

dipusingkan oleh masalah kenakalan remaja. Berbagai kasus kenakalan remaja, 
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seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang (narkoba), pemerkosaan, 

perkelahian, perampokan, dan sebagainya. Masalahnya kembali kepada akhlak 

remaja itu sendiri. Remaja yang nakal biasanya remaja yang tidak mengenal 

akhlak dan salah dalam memilih pergaulan. 

Sebaliknya tidak sedikit pula remaja yang menyejukkan pandangan mata 

karena kesopanannya dan tingkah lakunya yang baik dan selalu berbuat 

kebaikan. Remaja yang demikian adalah yang saleh dan berakhlak. 

Dengan mempelajari akhlak ini akan dapat menjadi sarana bagi 

terbentuknya insan Kami (manusia sempurna, ideal) Insan Kamil da dapat di 

artikan sebagai manusia yang sehat dan terbina potensi rohaninya sehingga 

dapat berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah dan dengan 

makhluknya lainnya secara benar sesuai dengan ajaran akhlak. Manusia yang 

akan selamat hidupnya di dunia dan akhirat.
19

 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep 

yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

Menyusun sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman 

peneliti untuk menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang akan dijelaskan 

pada gambar dibawah ini. 

 

                                            
19 Dr. Hj. Siti Rohmah M.A, Buku Akhlak Tasawuf, ( Jawa Tengah : PT Nasya Expanding 

Manajemen ), 2021, cet. 1, h. 1-6.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian dan Pendekatan  

Dunia Penelitian, umumnya terdapat dua pendekatan utama. Pertama, 

pendekatan kuantitatif yang meliputi analisis angka, presentase, rata-rata  dan 

metode statistic lainnya. Sedangkan yang kedua adalah pendekatan kualitatif, 

dalam penelitian ini tidak melibatkan perhitungan, tetapi lebih fokus pada 

dekskripsi hasil dari pengamatan menggunakan lapangan kata kata atau kalimat 

untuk merumuskan kesimpulan. 

Dalam kedua metode penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan dalam 

karya ini termasuk dalam pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan fokus 

penelitian ini adalah penggalian upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar 

Raya. 

Penelitian kualitatif melibatkan interpretasi terhadap fenomena atau gejala, 

baik pada perilaku hasil dari tindakannya. Menurut pendekatan fenomenoligis, 

kebenaran dapat ditemukan melalui pemahaman terhadap fenomena yang muncul 

dari objek penelitian. Penelitian yang dilakukan secara professional, mkasimal, 

dan bertanggung jwab dapat menghasilkan beragam refleksi dari objek. Bagi 

objek manusia gejalanya bisa mencakup mimik, pantomimik dan ucapan, tingkah 

laku dan juga perbuatan. 
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Tujuan peneliti adalah mengungkap aspek yang tak terlihat dan memberikan 

interpretasi terhadap gejala yang ada. pendekatan deskriptif digunakan karena  

penelitian ini berlandaskan kerangka teori, gagasan ahli, dan pemahaman peneliti 

yang dikembangkan melalui pengalaman untuk mendukung kebenaran dengan 

data empiris lapangan. pendekatan kualitatif bersifat humanistik karena 

mengesplorasi pandangan hidup,ungkapan emosi dan realitas masalah individu 

yang diteliti. 

B. Lokasi dan Objek penelitian  

       Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMP Makassar Raya, di Jl. 

Cendrawasih, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar. Objek dalam penelitian ini 

adalah Siswa dan Guru. 

 

C. Fokus Penelitian  

       Adapun fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Upaya guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan akhlakul karimah 

siswa. 

 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

       Adapun deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kompetensi guru Pendidikan agama islam terletak pada 

kemampuannya untuk menciptakan inovasi. 

2. Peningkatan etika mulia siswa diwujudkan melalui dorongan untuk 

bertindak, mengubah diri siswa melalui suatu proses.
20

 

 

                                            
20 Salma, Pengertian, Isi, dan Contoh Fokus Penelitian, ( Jogja : Deepublish 2022 ).  
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E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data Primer adalah merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya, baik melalui pengisian kuesioner, pelaksanaan survei, 

wawancara, atau obsevasi yang dilakukan oleh peneliti. Pentingnya data primer 

dalam penelitian tak terbantahkan karena menjadi sumber informasi yang paling 

akurat dan dapat dipercaya. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sudah ada dan di susun berdasarkan 

pengaturan tertentu atau data tertulis yang di peroleh dari berbagai sumber yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian untuk memudahkan  pencarian saat anda 

membutuhkannya.
21

  

 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah teknik yang digunakan untuk mengukur dan 

mengumpulkan informasi dalam sebuah kajian ilmiah. Keberhasilan. Suatu 

penelitian sangat bergentung pada validitas alat yang digunakankarena jika tidak 

tepat atau salah dapat mempengaruhi hasil peneltian. 

1. Pedoman Wawancara 

Instrumen penelitian wawancara umumnya digunakan dalam penelitian 

berorientasi kualitatif peneliti akan melakukan komunikasi lisan dengan responden 

untuk menghimpun data dan informasi. 

                                            
21 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.173. 
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2. Pedoman Observasi 

Instrumen Penelitian observasi  dilakukan dengan mengamati tingkah laku 

individu atau situasi yang menjadi fokus penelitian. 

3. Dokumentasi 

Instrumen penelitian dokumentasi mencakup data pencarian terkait variabel 

penelitian melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sumber 

informasi lainnya.
22

 

 

 

G. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi ( Pengamatan ) 

Menurut Zainal Arifin Observasi adalah rangkaian proses pengumpulan informasi 

yang dimulai dengan observasi, kemudia pencatatan secara sistematis, logis, objektif, 

dan rasional terhadap berbagai fenomena dalam situasi aktual atau situasi yang 

dibuat. Tujuan pengamatan adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

rinci mengenai suatu peristiwa.
23

 

2. Wawancara  

Interaksi tatap muka atau wawancara, adalah proses tanya jawab antara 

peneliti dengan narasumber atau subjek penelitian. Esensinya, wawancara 

merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang suatu topik 

atau masalah yang sedang diteliti. Disarankan agar peneliti merekam pembicaraan 

selama interaksi dalam menghindari penafsiran yang salah. 

                                            
22 Debora Danisa Kurniasih, 2022, Pengertian Instrumen penelitian, jenis dan 

Contohnya, Detik Jabar/Berita 
23

 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI)/, (Yogyakarta: Cet. 1 2018) h 62 
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3. Dokumentasi 

Pendokumentasian adalah pengumpulan informasi dengan menelusuri 

dokumen atau data historis mengenai seseorang atau suatu peristiwa. Data 

penelitian dapat ditemukan dalam surat.
24

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Noeng Muhadjir, teknik analisis data merupakan usaha untuk 

mencari secara sistematis dan mengorganisir catatan hasil observasi, wawancara, 

dan sumber informasi lainnya guna meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 

kasus yang diteliti, serta menyajikannya sebagai temuan bagi pihak lain.
25

 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data adalah tahapan dari analisis data kualitatif. Ini mengacu 

pada penyederhanaan klasifikasi dan penghapusan data yang tidak relevan, 

sehingga informasi yang dihasilkan memiliki makna dan mempermudah 

pengambilan kesimpulan. 

2. Display Data Atau penyajian Data 

Display Data Atau penyajian data juga merupakan tahap tahap dalam 

analisis data kualitatif. Ini melibatkan penyusunan data yang sistematis agar 

mudah dipahami dengan bentuk penyajian yang bisa berupa teks naratif seperti 

catatan lapangan, matrik, grafik, jaringan atau bagan. Penyajian ini bertujuan 

untuk menampilkan pola hubungan untuk memudahkan pemahaman. 

                                            
24 Yasa, 2022, Tekhnik Pengumpulan Data Kualitatif : Pengertian Dan Jenis Jenisnya. 
25 Ahmad Rijali, (2018), Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol.17, No.33, 

h.84.  
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3. Kesimpulan dan verifikasi  

Kesimpulan dalam penelitian adalah ringkasan hasil dan temuan yang diperoleh 

dari analisis data, sedangkan verifikasi adalah proses memastikan keabsahan dan 

ringkasan temuan tersebut melalui pengujian ulang atau validasi. Keduanya 

merupakan Langkah akhir yang penting untuk menyelesaikan suatu penelitian.
26

 

                                            
26 Dr. Sandu Siyato Dasar Metodologi Penelitian,/ (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah SMP Makassar Raya 

SMP Makassar Raya adalah Sekolah Menengah Pertama yang 

didirikan pada tahun 1981 oleh Bapak Drs. Djamaluddin Dg Situru dan selang 

beberapa tahun Yayasan tersebut dilanjutkan oleh Bapak. H. Andi Riadi 

Bachtiar selaku anak dari pemilik Yayasan tersebut.SMP Makassar Raya 

berlokasi di JL. Cendrawasih No. 422, Tamparang Keke, Kecamatan 

Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Menurut keterangan dari Nurhuda, S.Pd selaku kepala sekolah tersebut, 

SMP Makassar Raya berstatus swasta dan berakreditasi B (Baik) Adapun 

kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dan Merdeka belajar.SMP 

Makassar Raya juga memulai pembelajaran pada siang hari karena pada pagi 

hari sekolah tersebut digunakan oleh SMA Makassar Raya yang di mana 

sekolah tersebut satu Yayasan dengan SMP Makassar Raya.
27

 

2. Visi Dan Misi SMP Makassar Raya 

       Visi dan Misi adalah elemen yang sangat penting di sekolah dimana visi 

dan misi merupakan pekerjaan yang ditentukan oleh para pemangku 

kepentingan untuk mencapai keadaan yang diiginkan di masa depan sebagai 

                                            
27

 Ibu Nurhuda S.Pd., Kepala sekolah SMP Makassar Raya, wawancara 16 September 

2023. 
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manifestasi dari tujuan.
28

 Adapun visi dan misi SMP Makassar Raya sebagai 

berikut: 

1. Visi 

Visi sekolah yaitu mewujudkan siswa SMP Makassar Raya cemerlang 

dalam berpikir, sopan dalam berperilaku dan unggul dalam prestasi 

berdasar imtaq dan iptek 

2. Misi 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

b. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang kesenian dan 

keolahragaan. 

c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

juga berbudaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak
29

 

3. Profil Sekolah 

Tabel 1 

Indentitas Sekolah SMP Makassar Raya 

IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah SMP Makassar Raya 

2 NSS 204196006076 

3 NIS 200760 

4 NPSN 40311911 

5 NDS S22052007 

                                            
28

 Hafizin,Herman,(2022), Merumuskan Visi Dan Misi Lembanga Pendidikan, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol 05, No. 01. Hal. 99-110 
29

 Sumber data diambil dari operator sekolah SMP Makassar Raya pada tanggal 6 

september 2023. 
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IDENTITAS SEKOLAH 

6 Stasus Sekolah Swasta 

7 Nomor Izin Operasional 421.2/122/DPK/V/2016 

8 Status Akreditasi Terakhir B (Baik) 

9 Alamat Sekolah 
Jl. Cenderawasi No 422 (Komp. Hubdam 

XIV HSN) 

10 Kelurahan Tamparang Keke 

11 Kecamatan Mamajang 

12 Kota Makassar 

13 Provinsi Sulawesi Selatan 

14 Kode Pos 90134 

15 Kepemilikan Tanah Yayasan Pendidikan Makassar Raya 

16 Status Tanah Hak Pakai 

17 Luas Lahan/Tanah 32.849 M
2 

18 Luas Tanah Terbangun 524 M
2 

19 Peruntukan Bangunan Pendidikan 

20 
Telepon/email 

0411-

850645/smp.makassar.raya@gmail.com 

 

Sumber Data : Operator SMP Makassar Raya tahun 2023.
30

 
 

4. Keadaan Guru 

       Guru merupakan sosok yang begitu dihormati karena memiliki sumbangan 

yang cukup besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat 

berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mencapai kemampuan 

optimalnya.
31

 Adapun daftar keadaan guru di SMP Makassar Raya terdapat pada 

tabel berikut ini: 

                                            
30

 Sumber data diambil dari operator sekolah SMP Makassar Raya pada tanggal 6 

september 2023. 
31

 Abdul Hamid, (2017), Guru Profesional, Jurnal Ilmiah KeIslaman Dan 

Kemasyarakatan, Vol 17, No. 02. Hal. 274-285 

mailto:0411-850645/smp.makassar.raya@gmail.com
mailto:0411-850645/smp.makassar.raya@gmail.com
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Tabel 2 

Daftar Guru SMP Makassar Raya 

No Nama Jabatan/Status Keterangan 

1 Nurhuda, S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2 Nurhayati, S.Pd Wali Kelas VII A NON PNS 

3 - Wali Kelas VII B - 

4 Pratiwi Yasram, S.Or Wali Kelas VIII A NON PNS 

5 Sulistiawatik, S.Pd Wali Kelas VIII B NON PNS 

6 Titiek Aminah, S.Pd Wali Kelas IX A ASN PPPK 

7 Saenal Asdar, S.Pd Wali Kelas IX B NON PNS 

8 Saenal Asdar S.Pd Guru Bidang Studi PAI NON PNS 

9 Rahmatang S.Pd S.Ag Guru Bidang Studi PAI NON PNS 

10 Muh. Helmy, S.Pd., M. Pd Operator Sekolah PNS 

Sumber Data : Operator SMP Makassar Raya tahun 2023.
32

 

5. Keadaan Siswa 

       Siswa adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya 

untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah dengan tujuan 

untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan,keterampilan, berpengalaman, 

berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri.
33

 dan untuk mengetahui lebih jelas 

keadaan siswa di SMP Makassar Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan di SMP Makassar Raya 

No 
Tingkat 

Pendidikan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas VII A 21 7 28 

2 Kelas VII B - - - 

3 Kelas VIII A 22 9 31 

4 Kelas VIII B 16 11 27 

5 Kelas IX A 24 18 42 

6 Kelas IX B 19 19 38 

Sumber Data : Operator SMP Makassar Raya tahun 2023.
34

 

                                            
32

 Sumber data diambil dari operator sekolah SMP Makassar Raya pada tanggal 6 

september 2023. 
33

 Temiks Merpati dkk, (2018), Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Di SMP Katolik Santa Rosa Siau Timur Kabupaten Sitaro, Jurnal Civic Education, Vol 02. 

No. 02 Hal. 55-61 
34

 Sumber data diambil dari operator SMP Makassar Raya pada tanggal 6 september 

2023. 
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6. Fasilitas Sekolah 

Fasilitas sekolah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar siswa 

demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. SMP Makassar Raya 

secara bertahap akan menyediakan dan terus berusaha melengkapi fasilitas 

fasilitas yang dibutuhkan. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 
Keadaan Sarana Sekolah 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas  6 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

4 Ruang Olahraga 1 Baik 

5 Ruang Osis 1 Baik 

6 Laboratorium IPA 1 Baik 

7 Laboratorium Komputer 1 Baik 

8 Perpustakaan 1 Baik 

9 WC Guru 2 Baik 

10 WC Siswa 2 Baik 

Sumber Data : Operator SMP Makassar Raya tahun 2023.
35

 

Tabel 5 
Keadaan Prasarana Sekolah 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Komputer 4 Baik 

2 Printer 4 Baik 

3 Meja Siswa 109 Baik 

4 Kursi Siswa 109 Baik 

5 Meja Guru 14 Baik 

6 Kursi Guru 6 Baik 

7 Papan Tulis 6 Baik 

8 Lemari 18 Baik 

9 Tempat Sampah 10 Baik 

10 Pengeras Suara 1 Baik 

Sumber Data : Operator SMP Makassar Raya tahun 2023.
36

 

                                            
35

 Sumber data diambil dari operator sekolah SMP Makassar Raya pada tanggal 6 

september 2023. 
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B. Gambaran Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya 

Sebelum membahas tentang akhlakul karimah terlebih dahulu dijelaskan 

pengertian akhlak. Akhlak yang islam adalah akhlak yang bersumber dari al-

quran. Akhlak adalah buah dari Aqidah dan syari’ah yang benar. Secara mendasar 

akhlak erat kaitannya dengan sang pencipta manusia (Khaliq) dan yang diciptakan 

(makhluk). Rasulullah di utus untuk menyempurnakan akhlak memperbaiki 

hubungan antara pencipta dan yang dicipatakan, serta hubungan antara makhluk 

dengan makhluk secara istilah menurut ibnu maskawaih
37

 akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan 

tanpa memerlukan pemikiran dan perimbangan. 

Sedangkan akhlakul karimah merupakan akhlak yang sejalan dengan al-qur’an 

dan sunnah. Jadi akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang 

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlakul karimah 

di lahirkan berdasarkan sifat-sifat dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-qur’an dan al-hadist. Sebagai 

contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik. Akhlak yang 

disebut juga akhlakul karimah atau akhlak mulia akan terwujud pada diri 

seseorang karena memiliki Aqidah dan syari’ah yang benar. Akhlak dalam ajaran 

Islam mencakup berbagai aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga 

kepada sesama manusia. 

                                                                                                                        
36

 Sumber data diambil dari operator sekolah SMP Makassar Raya pada tanggal 6 

september 2023. 
37

 Muh. Khairul Umam dkk,implementasi Pengembangan Nilai Karakter Akhlakul 

Karimah Santri Pondok Pesantren Alkhairaat Siniu Dalam Menghadapi Perkembangan Era 

Society 5.0. Prosiding Kajian Islam Dan Integrasi Ilmu Di Era Society (KIIIES). Vol 1 No 1 hal. 

121-126.  
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Adapun akhlak siswa di SMP Makassar Raya adalah sebagai berikut: 

a. Akhlak terhadap Allah swt 

Akhlak terhadap Allah swt adalah melaksanakan segalah perintah dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Mengharapkan dan berusaha memperoleh 

keridhoan Allah. Tetapi pada SMP Makassar Raya akhlak siswa terhadap Allah  

swt belum maksimal Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Saenal Asdar 

S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan sebagai berikut: 

Terkait akhlak siswa terhadap Allah swt di sekolah ini bisa di katakan 50% 

saja yang melaksanakan dan 50% perlu perhatian khusus terutama pada 

pelaksanaan sholat.
38

 

Ibu Rahmatang S.Pd menambahkan pendapatnya mengenai akhlak siswa 

terhadap Allah swt sebagai berikut : 

Untuk akhlak siswa terhadap Allah swt di sekolah ini terutama pada 

pelaksanaan sholatnya itu hanya Sebagian yang melaksanakan dikarenakan 

jam masuk sekolah tersebut adalah siang hari atau setelah sholat dzhur dan 

hanya melaksanakan sholat ashar saja ketika di sekolah. dan ada juga 

beberapa siswa yang belum mengetahui dengan jelas terkait ibadah, tetapi 

kami sudah programkan agar bagaimana siswa mengetahui dengan jelas 

rukun sholat dan bacaan sholat.
39

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa terhadap Allah swt di SMP 

Makassar Raya tampaknya masih belum mencapai tingkat maksimal menurut 

Bapak Saenal Asdar S.Pd, sekitar 50% siswa melaksanakan perintah dan menjauhi 

larangannya, terutama terkait pelaksanaan sholat. Ibu Rahmatang S.Pd, juga 

menyatakan bahwa pelaksanaan sholat di sekolah ini terbatas, dengan hanya 
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Sebagian siswa yang melaksanaan sholat ashar setelah jam masuk sekolah yang 

terjadi siang hari. Ada juga siswa yang masih perlu pemahaman lebih jelas 

mengenai ibadah, namun upaya telah dilakukan untuk memberikan pemahaman 

rukun sholat dan bacaan sholat kepada siswa. 

b. Akhlak terhadap diri sendiri 

Manusia sebagai makhluk Allah mempunyai kewajiban terhadap dirinya 

sendiri. Namun bukan berarti kewajiban ini lebih penting dari pada kewajiban 

kepada Allah. Dikarenakan kewajiban yang pertama dan utama bagi manusia 

adalah mempercayai dengan sesungguhnya bahwa “Tiada Tuhan melainkan 

Allah”. Keyakinan pokok ini merupakan kewajiban terhadap Allah sekaligus 

merupakan kewajiban manusia kepada dirinya untuk keselamatannya.
40

 

Manusia mempunyai kewajiban kepada dirinya sendiri yang harus 

ditunaikan untuk memenuhi haknya. Kewajiban ini bukan semata-mata untuk 

mementingkan dirinya sendiri atau mendzalimi dirinya sendiri. Dalam diri 

manusia mempunyai dua unsur, yakni jasmani dan Rohani. Selain itu manusia 

juga dikaruniai akal pikiran yang membedakan manusia dengan makhluk Allah 

yang lainnya. Tiap-tiap unsur memiliki hak di mana antara satu dan lainnya 

mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan untuk memenuhi haknya masing-

masing. 

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap 

seseorang terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau Rohani. Kita 

harus adil dalam memperlakukan diri kita dan jangan pernah memaksa diri kita 
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untuk melakukan sesuatu yang tidak baik atau bahkan membahayakan jiwa. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Ibu Rahmatang S.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam mengatakan sebagai berikut: 

Saya biasanya mengajarkan kepada siswa untuk lebih menghargai dirinya 

sendiri dan menyayangi dirinya dan tidak memaksakan dirinya untuk 

melakukan sesuatu yang tidak baik karena bagaimanapun mereka butuh 

itu, karena jika tidak, itu bisa membahayakan dirinya atau membahayakan 

jiwanya yang dimana bisa bersifat fisik atau psikis.
41

 

 

Jadi kesimpulan yang dapat di ambil dari pernyataan di atas adalah bahwa 

akhlak terhadap diri sendiri mencakup sikap menghormati dan memelihara diri, 

serta tidak memaksa diri untuk melakukan Tindakan yang merugikan baik secara 

fisik maupun psikis, dengan memperhatikan hak-hak dan kewajiban yang dimiliki 

oleh unsur-unsur jasmani dan Rohani dalam diri manusia. Ini adalah pandangan 

yang diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Rahmatang S.Pd. 

c. Akhlak terhadap Lingkungan 

Akhlak Terhadap Lingkungan adalah ditunjukkan kepada penciptaan 

suasana yang baik, serta pemeliharaan lingkungan agar tetap membawa kesegaran, 

kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan.
42

 Tetapi berbeda pada SMP 

Makassar Raya yang di mana akhlak siswa terhadap lingkungan belum maksimal. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Saenal Asdar S.Pd selaku guru 

Pendidikan Agama Islam mengatakan sebagai berikut: 

Untuk akhlak terhadap lingkungan terutama pada masalah sampah itu masih 

banyak siswa yang membuang sampah bukan pada tempatnya karena 
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kurangnya fasilitas dari sekolah dan kurangnya pemberian dan pemahaman 

kepada siswa bahwasanya kebersihan lingkungan itu sangat penting.
43

 

 

Simpulannya, Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Saenal Asdar S.Pd, 

menyatakan bahwa akhlak siswa terhadap lingkungan di SMP Makassar Raya 

belum maksimal karena kurangnya fasilitas sekolah dan pemahaman siswa 

tentang pentingnya kebersihan lingkungan.  

d. Akhlak terhadap sesama manusia 

  Akhlak terhadap sesama manusia adalah sikap antara manusia dengan 

orang lain. Dalam kehidupan ini, selain manusia berinteraksi kepada tuhan, 

manusia juga saling berinteraksi dengan manusia lainnya dan berakhlak baik 

kepada sesamanya agar mendapatkan kebaikan juga dari Allah swt.
44

 Seperti yang 

dikatakan Ibu Rahmatang S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Makassar Raya terkait akhlak siswa terhadap sesama manusia sebagai berikut: 

Kalau untuk akhlak siswa terhadap gurunya itu sudah luar biasa bagusnya 

namun untuk sesama temannya masih perlu di perbaiki karena karakter 

siswa itu berbeda-beda. contohnya ada beberapa siswa di sekolah ini yang 

tidak ingin berteman kepada siswa yang lainnya istilahnya pilih-pilih 

teman.
45

 

 

Jadi kesimpulanya, menurut Ibu Rahmatang S.Pd, guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Makassar Raya, akhlak siswa terhadap gurunya sudah sangat baik, 

tetapi akhlak siswa terhadap sesama temannya masih perlu diperbaiki, terutama 
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dalam hal memilih teman karena ada beberapa siswa yang pilih-pilih dalam 

bergaul. 

C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul 

Karimah Siswa  

       Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Makassar Raya sudah maksimal. Hal ini 

dibuktikan dengan Upaya guru dalam kegiatan belajar di kelas yang diawali 

dengan aktivitas tadarus Qur’an dan membaca surah-surah pendek. Selain itu, 

guru dalam menyampaikan materi di kelas tidak hanya sebatas melaksanakan 

transfer of knowledge, akan tetapi menjadi suri tauladan yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan keseharian guru-guru Pendidikan agama Islam. 

       Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Saenal Asdar selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:  

Upaya yang saya lakukan adalah minimal ketika ingin masuk kelas 

memberi salam dan ketika ingin memulai pembelajaran siswa membaca 

surah-surah pendek dan ketika pembelajaran dimulai saya selingi dengan 

pemberian nasehat-nasehat bahwasanya di dalam kelas atau di sekolah 

ada Batasan-batasan antara siswa dan guru.
46

 

Jadi upaya guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Peratama 

Makassar Raya dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa sudah maksimal. Ini 

terlihat dari aktivitas tadarus Qur’an, membaca surah-surah pendek, serta menjadi 

suri tauladan yang baik dalam menyampaikan materi. Bapak Saenal Asdar juga 

menekankan pentingnya Batasan antara siswa dan guru. 
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  Ibu Rahmatang S.Pd menambahkan pendapatnya mengenai upaya guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Upaya yang saya lakukan adalah memperlihatkan kepada siswa apa saja 

hal-hal yang baik, karena walaupun kita berulang kali menyampaikan 

tanpa memperlihatkan, itu tidak akan bisa berhasil karena anak-anak 

gampang sekali mencontoh bukan dari kata-kata melainkan dari 

perbuatan.
47

 

Hal tersebut menandakan bahwa upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan  akhlakul karimah siswa, sudah terlaksana dengan baik. 

Hanya saja diperlukan kesadaran siswa dan perhatian khusus.  

Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa SMP 

Makassar Raya mengenai upaya guru Pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa, berikut hasil wawancaranya: 

Menurut Muh. Aldi Purnomo. Guru Pendidikan Agama islam 

Mengajarkan kepada siswa tentang apa itu akhlakul karimah atau akhlak 

yang baik di antaranya akhlak terhadap allah yang di mana siswa di ajak 

sholat berjamaah di masjid.
48

 

 

Dapat disimpulkan, upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan Akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya diawali dengan 

aktivitas seperti tadarus Qur’an dan membaca surah-surah pendek. Selain itu, guru 

juga berperan sebagai suri tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun demikian, kesadaran siswa dan perhatian khusus tetap diperlukan. 

Menurut Muh. Aldi Purnomo, guru Pendidikan Agama Islam mengajarkan akhlak 
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baik, termasuk akhlak terhadap Allah dengan mengajak siswa sholat berjamaah di 

masjid. 

Adapun program keagamaan yang dilaksanakan di SMP Makassar Raya 

pada saat bulan suci ramadhan yang wajib diikuti oleh seluruh warga sekolah 

yang idealnya dilaksanakan dalam bentuk kegiatan keagamaan yaitu membaca al-

qur’an 5 sampai 10 menit sebelum jam Pelajaran pertama, berdo’a secara Islami di 

awal dan akhir pelajaran, melaksanakan shalat Azhar berjamaah, mengadakan 

pesantren kilat di bulan Ramadhan dan membagikan buku amaliyah Ramadhan 

atau buku agenda kegiatan ramadhan. Buku tersebut berisi beberapa bagian yang 

harus diisi oleh siswa, tentunya dengan jujur dan ditanda tangani oleh orang tua, 

ibadah kegiatan-kegiatan lain di bulan Ramadhan seperti puasa Ramadhan, 

hafalan surah-surah pendek. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Saenal Asdar 

S.Pd, selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan sebagai beriku:
49

 

Pesantren kilat di bulan Ramadhan untuk mengisi puasa, biasanya saya 

sebagai guru memberikan hal-hal yang bermanfaat dan pengetahuan baru 

bagi para siswa, karena di dalam pesantren kilat ini biasanya para siswa 

saya suguhkan kisah-kisah yang memotivasi. 

 

Agenda kegiatan Ramadhan mengajari siswa untuk berusaha jujur dan taat 

beribadah sehinggah siswa bisa meningkatkan kualitas ibadahnya selepas bulan 

ramadhan. Agenda kegiatan Ramadhan juga meningkatkan semangat para siswa 

dalam menjalani ibadah-ibadah di bulan suci Ramadhan. 
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Manfaat bagi siswa tentu ada selain menjadi ajang mencari nilai tambahan 

untuk mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Agenda kegiatan Ramadhan juga 

melatih mereka dalam mempertanggung jawabkan kegiatan ibadah mereka di 

bulan suci Ramadhan. Setelah hari raya idul fitri tiba dan libur sekolah berakhir 

siswa wajib mengumpulkan agenda kegiatan Ramadhan untuk dinilai oleh pihak 

sekolah. Salah satu tujuan dari kegiatan keagamaan tersebut siswa jadi rajin 

beribadah, disiplin untuk menjalani rutinitas program kegiatan keagamaan dan 

menjadi manusia yang berakhlakul karimah. Sebagaimana hal tersebut 

membentuk siswa menjadi manusia berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Islam. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP Makassar 

Raya yang Bernama Syifa mengatakan: 

Saya merasa menjadi pribadi yang lebih baik terus juga menjadi rajin 

mengaji taat beribadah semenjak ikut program keagamaan pesantren kilat 

dan semenjak dibagikan buku amaliyah Ramadhan saya juga menjadi lebih 

semangat dalam sholat karena saya mendapatkan nilai bagus saat buku 

amaliyah saya terisi dengan baik.
50

 

 

Program keagamaan dan agenda kegiatan Ramadhan di SMP Makassar 

Raya memberikan manfaat bagi siswa di luar mendapatkan nilai tambahan untuk 

mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mereka menjadi lebih rajin ibadah, 

disiplin dalam menjalani rutinitas keagamaan, dan mengembangkan akhlakul 

karimah. Hasil wawancara dengan siswa seperti syifa juga mencerminkan bahwa 

program ini telah menginspirasi mereka untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

dan semangat dalam beribadah terutama melalui buku amaliyah Ramadhan. 
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Dari hasil wawancara dengan Nurhaliza, salah satu siswa kelas delapan 

mengatakan: 

Saya lebih disiplin karena pada bulan suci Ramadhan saya rajin mengikuti 

kegiatan-kegiatan seperti pesantren kilat, tadarus qur’an dan sholat 

berjamaah di masjid dekat sekolah
51

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa di SMP Makassar Raya, terdapat program 

keagamaan yang dilaksanakan selama bulan suci Ramadhan. Program ini 

mencakup aktivitas seperti membaca al-qur’an,berdo’a,melaksanakan sholat 

berjamaah,mengadakan pesantren kilat,dan mendistribusikan buku agenda 

kegiatan Ramadhan kepada siswa. Program ini memiliki manfaat yang signifikan 

bagi siswa, termasuk meningkatkan kepatuhan dalam beribadah, meningkatkan 

kedisiplinan dan membentuk akhlakul karimah. 

 

D. Faktor Penghambat Dan Pendukung 

1) Faktor penghambat adalah segala sesuatu hal yang memiliki sifat 

menghambat atau bahkan menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu 

Adapun faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar raya adalah 

gadget,lingkungan sekitar,kurangnya kesadaran siswa dan kurangnya 

komunikasi antara guru dan orang tua siswa. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Saenal Asdar selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam, berikut ucapannya: 
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Selama saya mengajar di sekolah ini faktor penghambat saya dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa adalah yang pertama gadget karena 

gadget tersebut sangat menganggu apa lagi pada saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam banyak siswa yang bermain gadget dan 

membuka situs-situs diluar Pelajaran tersebut dan faktor yang kedua 

adalah lingkungan sekitar seperti jika saya mengajar di kelas 7 dan dikelas 

8 sedang tidak ada guru atau guru mata Pelajaran yang lain terkendala 

untuk mengajar otomatis siswa tersebut berkeliaran atau lalu Lalang di 

depan kelas yang sedang proses belajar mengajar dan itu membuat siswa 

yang ada dalam kelas gelisah karena mereka kira itu sudah waktu 

istirahat.
52

 

 

Faktor penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya termasuk gadget 

yang mengalihkan perhatian siswa dari Pelajaran agama, lingkungan sekitar yang 

dapat menganggu suasan kelas, serta kurangnya kesadaran siswa. Selain itu 

kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua siswa juga menjadi hambatan 

dalam proses Pendidikan agama. Hal ini di sampaikan Bapak Saenal Asdar dalam 

wawancara. 

Ibu Rahmatang, S.Pd menambahkan pendapatnya mengenai faktor 

penghambat dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di sekolah tersebut: 

Selama saya mengajar di sekolah ini faktor penghambat saya dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa adalah yang pertama kurangnya 

kesadaran siswa dan yang kedua itu kurangnya komunikasi antara guru 

dan orang tua siswa.
53

 

Jadi faktor penghambat Ibu Rahmatang S.Pd dalam meningkatkan 

akhlakul karimah siswa di sekolah tersebut adalah kurangnya kesadaran siswa dan 

kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua siswa. 
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2) Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut mendorong 

untuk mencapai sesuatu hal. Adapun faktor pendukung dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya adalah 

adanya kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru mata 

Pelajaran lainnya terutama pada guru bimbingan konseling. 

Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Rahmatang, S.Pd selaku guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai berikut: 

Faktor pendukung saya selama mengajar di sekolah ini adalah adanya 

kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru mata 

pelajaran lainnya.
54

 
[ 

Faktor pendukung dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP 

Makassar Raya adalah adanya kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru mata Pelajaran lainnya terutama dengan guru bimbingan konseling. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Rahmatang, S.Pd, dalam wawancara sebagai faktor 

yang mendukung dalam proses Pendidikan di sekolah tersebut. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Saenal Asdar, S.Pd selaku 

guru Pendidikan Agama Islam. Sebagai berikut: 

Dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di sekolah ini kami perlu 

bantuan dari guru-guru lainnya termasuk guru bimbingan konseling karena 

guru tersebut dapat membantu memberikan nasehat atau penanganan 

khusus terkait hal-hal yang di perlukan siswa.
55

  

Jadi dapat disimpulkan faktor penghambat dalam meningkatkan akhlakul 

karimah siswa di SMP Makassar Raya mencakup gadget, lingkungan sekitar, 

kurangnya kesadaran siswa, dan kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua 
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siswa. Di sisi lain, faktor pendukung meliputi kerja sama antara guru Pendidikan 

Agama Islam dengan guru bimbingan konseling, yang dapat memberikan nasehat 

dan penanganan khusus kepada siswa untuk meningkatkan akhlak mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari observasi, wawancara dan dokumentasi 

tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlakul 

karimah siswa di SMP Makassar Raya menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akhlak siswa di SMP Makassar Raya memiliki beberapa aspek yang perlu di 

perhatikan. Secara umum, akhlak terhadap Allah swt belum maksimal, 

terutama terkait pelaksanaan sholat. Akhlak terhadap lingkungan juga masih 

perlu perbaikan, dengan beberapa siswa yang tidak membuang sampah pada 

tempatnya. Akhlak terhadap sesama manusia juga masih perlu perbaikan, 

terutama dalam hal memilih teman. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Makassar Raya telah melakukan 

Upaya maksimal dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa. Upaya ini 

meliputi aktivitas tadarus Qur’an, membaca surah-surah pendek,memberikan 

nasehat,dan menjadi suri tauladan yang baik. Guru juga berusaha menjaga 

Batasan antara siswa dan guru di dalam kelas. Terdapat juga program 

keagamaan selama bulan suci ramadhan yang wajib diikutioleh siswa. 

Program ini membantu siswa meningkatkan kedisiplinan, kepatuhan dalam 

beribadah, dan membentuk akhlakul karimah. 

3. Faktor penghambat dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di antaranya 

adalah penggunaan gadget yang menganggu proses belajar, kurangnya 

kesadaran siswa, dan kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua siswa. 
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Faktor pendukung dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa adalah adanya 

kerja sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru mata Pelajaran 

lainnya, terutama guru bimbingan konseling. Dengan demkian, upaya 

meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya memerlukan 

kerja sama antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua dalam mengatasi faktor 

penghambat dan memanfaatkan faktor pendukung untuk mencapai tujuan 

Pendidikan yang lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, ada beberapa masalah yang 

peneliti sampaikan dalam bentuk saran sebagai berikut: 

Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru di SMP Makassar Raya dapat 

meningkatkan intensitas pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

mengadakan kegiatan sosialisasi tentang pentingnya akhlakul karimah kepada 

seluruh siswa. 

Dengan implementasi Langkah-langkah ini, diharapkan akan terjadi 

peningkatan dalam akhlakul karimah siswa di SMP Makassar Raya dan 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik bagi pembentukan karakter siswa. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 

BERITA WAWANCARA 

Nama   : Saenal Asdar, S.Pd 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 September 2023 

 

Pokok Pembicaraan 

1. Bagaimana Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya? 

2. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Allah Swt Di SMP Makassar Raya? 

3. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Lingkungan Di SMP Makassar Raya? 

4. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Sesama Manusia Terutama Kepada 

Guru Dan Teman-temannya? 

5. Upaya Apa Sajakah Yang Sudah Bapak Terapkan Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya? 

6. Bagaimana Akhlakul Karimah Dikenalkan Kepada Para Siswa Di SMP 

Makassar Raya? 

7. Apakah Ada Program Kegiatan Keagamaan Siswa Pada Bulan Suci 

Ramadhan? 

8. Apa Faktor Penghambat Bapak Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Siswa Di SMP Makassar Raya? 

9. Apa Faktor Pendukung Bapak Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Siswa  Di SMP Makassar Raya? 

10. Bagaimanakah Akhlak Siswa Terhadap Diri Sendiri Di SMP Makassar 

Raya? 



 

 

 

BERITA WAWANCARA 

Nama   : Rahmatang, S.Pd 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 September 2023 

 

Pokok Pembicaraan 

1. Bagaiman Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya? 

2. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Allah Swt Di SMP Makassar Raya? 

3. Bagaimanakah Akhlak Siswa Terhadap Diri Sendiri Di SMP Makassar 

Raya? 

4. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Lingkungan Di SMP Makassar Raya? 

5. Bagaimana Akhlak Siswa Terhadap Sesama Manusia Terutama Kepada 

Guru Dan Teman-temannya? 

6. Upaya Apa Sajakah Yang Sudah Ibu Terapkan Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Makassar Raya? 

7. Bagaimana Akhlakul Karimah Dikenalkan Kepada Para Siswa Di SMP 

Makassar Raya? 

8. Apakah Ada Program Kegiatan Keagamaan Siswa Pada Bulan Suci 

Ramadhan? 

9. Apa Faktor Penghambat Ibu Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Siswa Di SMP Makassar Raya? 

10. Apa Faktor Pendukung Ibu Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Siswa Di SMP Makassar Raya?  



 

 

 

BERITA WAWANCARA 

Nama   : Siswa 

Jabatan  : - 

Tempat wawancara : - 

Hari/Tanggal  : - 

 

Pokok Pembicaraan 

1. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Mengajarkan Kalian Tentang Apa 

Itu Akhlakul Karimah? 

2. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Mengajak Kalian Untuk Sholat 

Berjamaah Di Masjid Pada Saat Waktu Sholat Tiba? 

3. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Mengajarkan Kepada Kalian 

Akhlak Terhadap Allah Swt? 

4. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Mengajarkan Kepada Kalian 

Akhlak Terhadap Sesama Manusia? Jika Iya Bagaimana Akhlak Kalian 

Terhadap Guru dan Teman? 

5. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Mengajarkan Kepada Kalian 

Akhlak Terhadap Lingkungan? Jika Iya Apakah Kalian Sudah 

Menerapkannya? 

6. Apa Yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam Sebelum Kalian 

Memulai Pembelajaran? 

7. Apakah Kamu Pernah Mengikuti Kegiatan Keagamaan Di Sekolah Pada 

Bulan Suci Ramadhan? 

8. Menurut Kalian Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sudah Baik Atau 

Sudah Bisa Menjadi Suri Taulandan Bagi Siswa? 



 

 

 

DOKUMENTASI 

Gerbang Utama SMP Makassar Raya 

 

Suasana SMP Makassar Raya 

 



 

 

 

WAWANCARA GURU PAI DI SMP MAKASSAR RAYA 

Hari sabtu tanggal 13 september 2023: wawancara dengan Ibu Rahmatang, S.pd 

sebagai guru PAI di SMP Makassar Raya. 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Bapak Saenal Asdar, 

S.pd sebagai guru PAI di SMP Makassar Raya. 

 

Hari jumat tanggal 13 september 2023: wawancara dengan Ibu Nurhuda S.pd. 

selaku kepala sekolah SMP Makassar Raya. 

 

  



 

 

 

WAWANCARA SISWA SMP MAKASSAR RAYA 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Muh. Aldi Purnomo 

selaku siswa kelas VIII A di SMP Makassar Raya. 

 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Julianti selaku siswa 

kelas IX A di SMP Makassar Raya. 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Syifa selaku siswa 

kelas VIII B  di SMP Makassar Raya. 

  



 

 

 

                  WAWANCARA SISWA DI SMP MAKASSAR RAYA 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Muhammad Ridwan 

selaku siswa kelas IX B  di SMP Makassar Raya. 

 

 

Hari jumat tanggal 12 september 2023: wawancara dengan Nurhalizah selaku 

siswa kelas VII A  di SMP Makassar Raya. 

 

 

 

 



 

 

 

KEGIATAN-KEGIATAN SISWA DI SMP MAKASSAR RAYA 
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